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ABSTRAK 
 
Revitalisasi peran Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) tidak terlepas dari peran 
BKKBN. Adanya perubahan bentuk kelembagaan KB pasca otonomi daerah menyebabkan 
jumlah PLKB menjadi menurun dan tugas menjadi bertambah. Hal tersebut dikarenakan 
organisasi KB yang ada tidak hanya menangani bidang KB saja, melainkan terdapat bidang 
lain. Untuk meningkatkan kapasitas PLKB sehingga jumlah peserta KB dapat meningkat 
maka diperlukan pengembangan SDM yang terdiri dari pengorganisasian, pendidikan dan 
pelatihan, kepemimpinan, kompensasi dan motivasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui revitalisasi peran PLKB di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Penelitian 
ini merupakan penelitian rancangan kualitatif. Pengumpulan data dengan indepth interview. 
Informan utama adalah 4 orang PLKB Kecamatan Banyumanik. Uji validitas dengan 
triangulasi sumber kepada Ka.UPTB, Kasubid Jejaring dan Informasi KB, Lurah Tinjomoyo, 
Lurah Srondol Wetan, Bidan Puskesmas Ngesrep, dan 5 peserta KB. Hasil penelitian ini 
adalah organisasi KB Kota Semarang adalah Bapermasper dan KB. Peran dari PLKB tetap 
sama seperti sebelum SOTK berubah menjadi Bapermasper dan KB, tetapi karena bentuk 
kelembagaan yang berbeda maka tugas dan tanggung jawab PLKB menjadi bertambah. 
Pendidikan dan pelatihan yang diperoleh PLKB sudah sesuai dengan tugas yang akan di 
laksanakan di lapangan, namun untuk bidang lain selain bidang KB PLKB belum 
memperoleh pelatihan maupun sosialisasi. Kepemimpinan Ka.UPTB kepada PLKB berjalan 
dengan baik. Kompensasi yang diterima secara rutin setiap bulan oleh PLKB adalah gaji, 
tunjangan fungsional dan kesejahteraan pegawai dan adanya motivasi PLKB untuk tetap 
bekerja dengan baik walaupun SOTK telah berubah dan pendanaan berkurang. Untuk 
tercapainya tujuan dan sasaran program KB di lapangan, maka perlu adanya pengembalian 
peran PLKB yang terdiri dari 10 langkah kerja. 
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